PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 45 TAHUN 2005
TENTANG
Bl AYA PENYELENGGARAAN | BADAH HAJI TAHUN 2006

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang :

a. bahwa untuk kel ancaran dan ketertiban dal am nenunai kan i badah haji
di pandang perl u nenet apkan besar nya bi aya penyel enggaraan i badah haj i
musi mhaj i Tahun 2006;

b. bahwa dal am rangka nencapai penyel enggaraan ibadah haji yang |ebih
berkeadi | an, di pandang perlu nenyusun biaya penyel enggaraan ibadah
haji yang bervariasi sesuai perbedaan tarif penerbangan haji per
zona;

C. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 9 Uhdang-undang Nonor 17 Tahun
1999 tentang Penyel enggaraan |badah Hpji, Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia telah nenberikan persetujuan atas biaya
penyel enggar aan i badah haji Tahun 2006;

d. bahwa sehubungan dengan hal -hal tersebut pada huruf a, huruf b, dan
huruf ¢, naka di pandang perlu nenetapkan Peraturan Presiden tentang
aya Penyel enggar aan | badah Haji Tahun 2006;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Unhdang-hdang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945,

2. Undang- Uhdang Nonor 17 Tahun 1999 tentang Penyel enggaraan | badah Hyji
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nonor 53, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k 1 ndonesi a Nonor 3832) ;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :
PERATURAN PRESI DEN TENTANG Bl AYA PENYELENGGARAAN | BADAH HAJI TAHUN 2006.

Pasal 1

Dal am Peraturan Presiden ini yang di naksud dengan :
1. Zona | adal ah enbarkasi Banda Aceh, Medan, dan Bat am

2. Zona || adal ah enbarkasi Jakarta, Solo, dan Surabaya;
3. Zona |11 adal ah enbarkasi Balikpapan, Banjarmasin, dan Makassar.
Pasal 2

(D) aya penyel enggaraan i badah haji Tahun 2006, sebagi an di per hi t ungkan
dalam US. Dol lar yaitu biaya penerbangan haji dan bi aya operasional
di Arab Saudi dan sebagi an di perhitungkan dal am rupi ah yaitu biaya

operasional dalam negeri, biaya admnistrasi bank, dan biaya
asur ansi .

(2 aya penyel enggar aan i badah haji Tahun 2006, yaitu :
a. Zona |

1) aya penerbangan haji dan biaya operasional di Arab



(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

Saudi adal ah sebesar US $ 2, 632. 44
2) aya operasional dal am negeri, biaya admnistrasi bank,
dan bi aya asuransi adal ah sebesar Ro 722. 327, 00
Dengan perinci an :
a) aya operasi onal dal amnegeri Rp 537. 327,00
b) aya admnistrasi bank dan biaya asuransi Rp
185. 000, 00
b. Zona |1
1) aya penerbangan haji dan biaya operasional di Arab
Saudi adal ah sebesar US $ 2, 732. 44
2) aya operasional dal am negeri, biaya admnistrasi bank,
dan bi aya asuransi adal ah sebesar Ro 722. 327, 00
Dengan perinci an :
a) aya operasi onal dal amnegeri Rp 537. 327,00
b) aya admnistrasi bank dan biaya asuransi Rp
185. 000, 00
C. Zona |11
1) aya penerbangan haji dan biaya operasional di Arab
Saudi adal ah sebesar US $ 2,842. 44
2) aya operasional dal am negeri, biaya admnistrasi bank,
dan bi aya asuransi adal ah sebesar Ro 722. 327, 00
Dengan perinci an :
a) aya operasi onal dal amnegeri Rp 537.327,00
b) aya admnistrasi bank dan biaya asuransi Rp
185. 000, 00
a. aya penerbangan haji sebagai mana di naksud pada ayat (2) huruf
a, huruf b, dan huruf c adal ah biaya dari enbarkasi pada zona-
zona di naksud ke Jeddah Arab Saudi pergi pul ang.
b. Bagi jemaah haji yang nendarat di Mdinah nenbayar selisih
bi aya penerbangan dengan tidak nenanbah penbayaran tetapi
di perhitungkan dari biaya konponen nagobah (angkutan darat)
Jeddah ke Madi nah, sewa akonodasi dan katering Madi natul Hij aj,
serta angkutan dari Mdinatul Hujaj ke Arport Jeddah.
Bank | ndonesia nenyi apkan penyediaan valuta asing sesuai dengan
kebut uhan Menteri Aganma untuk penbayaran bi aya penerbangan haji dan
bi aya operasional di Arab Saudi sebagai nana di naksud pada ayat (1).

Pasal 3

aya penyel enggaraan ibadah haji bagi Jemaah Hji Khusus yang
di sel enggar akan ol eh Penyel enggaran | badah Haji Khusus sebesar US $
4,500.00 per orang ditanbah biaya operasional dalam negeri, biaya
admni strasi bank, dan bi aya asuransi sebesar Rp. 485. 000, 00.
Penyel enggara |badah Ha i Khusus sebagai nana di naksud pada ayat (1)
adal ah Penyel enggara yang tel ah nenperol eh izin Menteri Agana.

Pasal 4

Calon jenaah haji nenbayar biaya penyel enggaraan ibadah haji Tahun
2006 sebagai mana di maksud dal am Pasal 2 ayat (1) dilakukan dengan
nata uang rupi ah.

aya penyel enggaraan i badah haji dan bi aya operasional di Arab Saudi
sebagai nana di naksud dal am Pasal 2 ayat (1), dibayar dal am mata uang
rupi ah sesuai kurs jual transaksi Bank |ndonesia yang berlaku pada



(1)

(2)

(1)

(2)

hari dan tanggal penbayaran.
Pasal 5

Penbayaran bi aya penyel enggaraan ibadah haji sebagai nana di maksud
dalam Pasal 2 ayat (1), dibayarkan secara |unas kepada rekeni ng
Menteri Agana nelalui Bank Penerina Setoran aya Penyel enggar aan
| badah Haji sejak dinulai pel unasan tabungan dan pendaftaran haji .

Pel unasan tabungan dan pendaftaran haji dimil a pada tanggal 11 Juli
2005 dan ditutup pada tanggal 10 Agustus 2005 atau setel ah nencapai
kuot a yang dit et apkan.

Pasal 6
Calon jenaah haji yang telah nenbayar biaya penyel enggaraan ibadah
haji, yang kenudian karena sesuatu hal tidak dapat berangkat
nenunai kan ibadah haji, dikenbalikan dengan dikenakan biaya

admni strasi sebesar 1% (satu persen).

Pengenbal i an bi aya penyel enggaraan i badah haji bagi cal on jenaah haji
yang batal sebagai mana di naksud pada ayat (1), khusus untuk biaya
pener bangan haji dan bi aya operasional di Arab Saudi dapat di bayarkan
dengan US. Dollar atau dengan nmata uang rupi ah sesuai dengan kurs
transaksi Bank Indonesia yang berlaku pada hari dan tanggal
pengenbal i an bi aya penyel enggaran i badah haji .

Pasal 7

Ketentuan | ebi h |anjut yang diperlukan bagi pel aksanaan Peraturan Presiden
ini ditetapkan ol eh Menteri Agana.

Pasal 8

Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Otetapkan di Jakarta

pada tanggal 10 Juli 2005

PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO



